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| slamisme merupakan gerakan atau doktrin politik yang mengejar penerapan nilai-nilai 1slam secara
eksklusif dalam ranah politik dan sosial. Sebagai isu keamanan negara, islamisme pun menjadi perhatian
politis maupun pemerintah Prancis, salah satunya Marine Le Pen untuk melakukan perlawanan berupa
propaganda. Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan penggunaan struktur kalimat Marine Le Pen dalam
salah satu wawancaranya dalam siaran politik langsung Le Grand Jury untuk mempropagandakan anti-
islamisme secara publik hingga dapat memengaruhi publik Prancis. Penelitian kualitatif ini menggunakan
teori sintaksis oleh Le Querler (1994), teori propaganda politik Malraux (1928), dan komponen makna
Leech (1981). Hasil penelitian menemukan bahwa struktur kalimat yang dominan dan digunakan oleh
Marine Le Pen adalah phrases complexes agar penyampaian gagasan propagandanya menjadi lebih holistik,
luas, penuh penekanan, tanpa menyisakan ruang bagi publik untuk berpikir kembali mengapa Prancis harus
mulai memerangi ideologi islamisme. Unsur ketakutan, demonisasi, serta pelecehan dalam kalimat
merupakan sarana propaganda politik yang digunakan untuk memersuasi. Dengan demikian, melalui
penjabaran struktur kalimat dan penggunaan sarana propaganda politik, terbukti bahwa pidato ini digunakan
untuk mempropagandakan anti-islamisme dan berhasil menaikkan elektabilitasnya dalam menghadapi
pemilu 2022.

...... Islamism is a political movement or doctrine that pursues the exclusive application of Islamic valuesin
politics and society. As a state security issue, Islamism has also become a political concern for the French
government, including Marine Le Pen, to fight against in the form of propaganda. This research aimsto
show Marine Le Pen’s use of sentence structure in one of her interviewsin the live political broadcast Le
Grand Jury to publicly propagate anti-l1slamism so that it might influence the French public. This qualitative
research uses syntactic theory by Le Querler (1994), Maraux political propaganda theory (1928), and Leech
(1981) components of meaning. The research results found that the dominant sentence structure used by
Marine Le Pen involves phrase complexes so that the delivery of her propaganda ideas becomes more
holistic, clear, and full of emphasis, leaving no room for the public to question why France should start
fighting the ideology of Islamism. The elements of fear, demonization and harassment in sentences are the
political propaganda tools used to persuade. Thus, through the explanation of the sentence structure and the
use of political propagandatools, it is proven that this speech was used to propagate the Islamist movement
and succeeded in increasing its electability in the 2022 elections.
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